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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA
4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Sejarah Singkat Tempat Penelitian

PD. Mebel YAB yang berlokasi dijalan Merdeka Timur no. 01 (Depan alun-alun Kec. Ciledug – Kab. Cirebon), merupakan salah satu produsen dan penjual furniture yang berada didaerah Kecamatan Ciledug–Cirebon. PD. Mebel YAB ini berdiri sejak tahun 1982 sebagai penjual dan kemudian mulai memiliki pabrik sendiri sekitar tahun 1988. Pekerja yang bekerja di PD. Mebel YAB berjumlah ± 20 orang pegawai, sedangkan pegawai kontrak tidak menentu jumlahnya. Pegawai disini dari berbagai kalangan baik usia dan tingkat ekonomi yang berbeda–beda.
Pada sekitar tahun 1997 – 1998 PD. Mebel YAB ikut terkena dampak dari krisis ekonomi, tetapi PD. Mebel YAB dapat menjalankan perusahaannya dengan baik. Secara bertahap setelah krisis ekonomi, PD. Mebel YAB meningkatkan kembali perusahaannya disegala sektor agar dapat bersaing dengan perusahaan–perusahaan mebel lainnya.
4.1.2 Produk Lemari Pakaian
Lemari pakaian merupakan salah satu produk furniture yang dibutuhkan oleh masyarakat, dimana produk lemari pakaian terdiri dari beberapa kayu yang diproses sehingga menjadi sebuah lemari pakaian pintu dua yang berukuran panjang 110cm, lebar 60cm dan tinggi 180cm. Produk ini dipasang kunci, roda, holder, engsel dan penyangga kaki–kaki. Produk lemari pakaian ini pun memiliki berbagai macam ukiran, sedangkan masalah warna ada 2 warna yaitu coklat tua dan coklat muda.
[image: image1.jpg]



GAMBAR 4.1 Lemari Pakaian
(sumber : PD. Mebel YAB Ciledug – Cirebon)

4.1.3 Data Penelitian
Data penelitian berasal dari wawancara (interview), survei dan observasi produk responden yang merupakan konsumen atau pelanggan produk lemari pakaian. Konsumen atau pelanggan berasal dari daerah sekitar PD. Mebel YAB, data yang diambil dari konsumen atau pelanggan sangat akurat dan terpercaya karena mereka rata–rata usia diatas 23 tahun ke atas serta memiliki pekerjaan yang tetap dan mapan.
Data pada penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu :
1. Data Responden

Data ini berisi mengenai data responden secara umum, responden merupakan para konsumen atau pelanggan PD. Mebel YAB yang berdomisili di daerah Ciledug dan sekitarnya. Jumlah responden sebanyak 150 orang dengan profil konsumen atau pelanggan sebagai berikut :

· Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah Responden (Per Orang)
	Persentase (%)

	Laki – Laki
	99
	66 %

	Perempuan
	51
	34 %


· Pekerjaan

Tabel 4.2 Pekerjaan

	Pekerjaan
	Jumlah Responden (Per Orang)
	Persentase (%)

	Karyawan swasta
	40
	26,67 %

	PNS
	38
	25,33 %

	Petani / buruh
	35
	23,33 %

	Wiraswasta
	37
	24,67 %


2. Data Desain Struktur Produk Lemari Pakaian
Untuk struktur produk lemari pakaian yang sudah ada adalah seperti dibawah ini :
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GAMBAR 4.2 Struktur Produk Lemari Pakaian
Keterangan :
· Angka yang tertera sebelah kanan atas merupakan Quantity.
· Angka yang tertera sebelah kiri atas merupakan Lead Time.
4.2 Pengolahan Data
Data yang diolah berasal dari :

1. wawancara (interview),

2. survei dan,

3. kuesioner.
4.2.1 Wawancara (interview)

Data wawancara (interview) diperoleh dengan tatap muka dan berdiskusi dengan responden serta mengajukan beberapa pertanyaan tentang produk lemari pakaian. Data yang diperoleh dari wawancara (interview) oleh tim perancang kepada responden menghasilkan data kebutuhan responden terhadap produk lemari pakaian.
4.2.2 Survei

Data survei yang dilakukan oleh tim perancang PD. Mebel YAB yaitu bekerjasama dengan 10 toko mebel yang ada didaerah kawasan Ciledug–Cirebon dengan mengetahui masalah–masalah yang ada dari produk lemari pakaian. Dimana masalah tersebut disebabkan oleh adanya kekurangan pemanfaatan dari produk lemari pakaian, diantaranya :
4.2.3 Kuesioner
Data kuesioner dibagikan ditiga kecamatan, yaitu kecamatan Ciledug, kecamatan Pabuaran dan kecamatan Waled. Jumlah populasi dari ketiga kecamatan ± 150.000 jiwa, dan kuesioner yang disebar kepada masyarakat sebanyak 150 sampel.

4.2.4 Uji Kecukupan Data
Untuk mengetahui bahwa ukuran sampel yang kita ambil sudah mampu mewakili populasinya atau belum, maka dilakukan perhitungan ukuran sampel untuk dapat memenuhi sampel yang respresentatif. Kuesioner yang tidak dapat diolah (tidak sah atau layak) diproses apabila ada kuesioner yang tidak diisi seluruhnya oleh responden.perhitungan jumlah sampel minimum yang diperlukan untuk penelitian ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin pada persamaan (2.1).
Dalam perhitungan sampel ini, untuk kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolerir, misalnya 10%. Dengan menggunakan persamaan Slovin maka jumlah minimum sampel yang diperlukan adalah sebagai berikut : 

n = 
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Dimana :

N = 150000

e = 10 %

berdasarkan dari hasil pengujian kecukupan data maka jumlah sampel minimal yang diperlukan yaitu sebanyak 100 kuesioner. Dengan jumlah kuesioner yang telah disebar sebanyak 150 kuesioner maka diharapkan jumlah ini mampu mewakili populasi yang telah ditentukan. Sehingga sampel dapat dikatakan sebagai sampel yang respresentatif.
4.2.5 Uji Validitas
Pengujian validitas dilakukan untuk menunjukkan sejauhmana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang ingin diukur. Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas konstruk. Dengan menggunakan validitas konstruk dapat mengetahui komponen-komponen sikap atau sifat yang akan diukur dengan tes tersebut.

Dalam penelitian ini pengujian validitas yang dilakukan adalah validitas dalam setiap butir pertanyaan. Dari jawaban yang diperoleh kemudian dihitung kolerasi antara masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan persamaan rumus (2.2) yaitu metode korelasi product moment. Pada tabel dibawah ini, yaitu menunjukkan dari data kuesioner yang akan diolah kedalam bentuk data interval.
Tabel 4.3 data interval dari kuesioner

	No. Responden
	No. Pertanyaan

	
	1
	2
	3
	…
	23
	24
	25

	1
	4
	4
	3
	…
	4
	4
	4

	2
	4
	3
	3
	…
	2
	2
	4

	3
	2
	2
	2
	…
	4
	4
	4

	4
	2
	2
	2
	…
	4
	4
	1

	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	150
	5
	4
	5
	…
	4
	4
	5


Uji validitas kuesioner menggunakan perhitungan korelasi moment, item-item pada kuesioner ini dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel. Taraf kepercayaan yang digunakan adalah 90%. Untuk n = 150, nilai r tabel sebesar 0,135. Contoh perhitungan untuk X1 dalam kuesioner adalah sebagai berikut :
Tabel 4.4 perhitungan Uji Validitas
	No.
	No. item
	Y
	Y2

	
	X1
	X2
	…
	X25
	
	

	1
	4
	4
	…
	4
	84
	7056

	2
	4
	3
	…
	4
	76
	5776

	3
	2
	2
	…
	4
	82
	6724

	…
	…
	…
	…
	…
	…
	…

	150
	5
	4
	…
	5
	104
	10816

	∑ X
	613
	591
	…
	619
	

	(∑X)2
	375769
	349281
	…
	383161
	

	∑X2
	2675
	2507
	…
	2677
	

	∑XY
	60313
	58212
	…
	60730
	

	∑Y
	14670

	(∑Y)2
	215208900

	∑Y2
	1443282


Berdasarkan tabel 4.4 diatas, didapat :

n
= 150


∑XY
= 60313

∑X
= 613


∑Y
= 14670

(∑X)2
= 375769

(∑Y)2
= 215208900

∑X2
= 2675


∑Y2
= 1443282

Menghitung korelasi product moment :
r = 
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Dari hasil perhitungan menunjukkan nilai r hitung > r tabel (0,300 > 0,135), yang artinya item X1 dinyatakan Valid. Adapun hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5 Hasil perhitungan uji validasi kuesioner

	item
	r hitung
	r tabel
	Kes
	item
	r hitung
	r tabel
	Kes

	X1
	0,300
	0,135
	Valid
	X14
	0,262
	0,135
	Valid

	X2
	0,334
	0,135
	Valid
	X15
	0,305
	0,135
	Valid

	X3
	0,299
	0,135
	Valid
	X16
	0,339
	0,135
	Valid

	X4
	0,389
	0,135
	Valid
	X17
	0,195
	0,135
	Valid

	X5
	0,533
	0,135
	Valid
	X18
	0,349
	0,135
	Valid

	X6
	0,282
	0,135
	Valid
	X19
	0,312
	0,135
	Valid

	X7
	0,405
	0,135
	Valid
	X20
	0,294
	0,135
	Valid

	X8
	0,199
	0,135
	Valid
	X21
	0,227
	0,135
	Valid

	X9
	0,372
	0,135
	Valid
	X22
	0,349
	0,135
	Valid

	X10
	0,397
	0,135
	Valid
	X23
	0,146
	0,135
	Valid

	X11
	0,291
	0,135
	Valid
	X24
	0,246
	0,135
	Valid

	X12
	0,179
	0,135
	Valid
	X25
	0,187
	0,135
	Valid

	X13
	0,245
	0,135
	Valid


4.2.6 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas menunjukkan sejauhmana kuesioner yang digunakan dapat dipercaya atau memberikan perolehan atau memberikan perolehan hasil pengukuran yang relatif konsisten apabila alat ukur ini digunakan kembali dalam pengukuran gejala yang sama.
Pengukuran yang dilakukan untuk menganalisa data penelitian, berupa butir-butir pertanyaan (kuesioner), apakah reliabel atau tidak reliabel. Contoh perhitungannya seperti dibawah ini :

1. Mencari harga Varian tiap butir (contoh untuk item X1) :
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2. Menjumlahkan varian butir seluruh item :
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3. Menentukan besar varian total :
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4. Menentukan koefisien reliabilitas
r
=
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5. Mengkonsultasikan harga r pada kriteria penafsiran indeks korelasi

0,800 ≤ r ≤  1,000  reliabilitas sangat tinggi

0,600 < r ≤  0,800  reliabilitas tinggi

0,400 < r ≤  0,600  reliabilitas cukup

0,200 < r ≤  0,400  reliabilitas rendah

0,000 < r ≤  0,200  reliabilitas sangat rendah (tak berkorelasi)

Untuk r = 0,578 masuk pada kriteria dengan tingkat reliabilitas cukup.
4.2.7 Perancangan Desain Produk Lemari Pakaian
Perancangan desain produk lemari pakaian, dilakukan dengan menyusun beberapa buah kolom yang akan dijadikan sebuah matriks besar HOQ (House Of Quality). Kolom–kolom tersebut adalah :
1. Customer Needs

Customer needs didapat dari suara konsumen atau peminat produk lemari pakaian disekitar kawasan Ciledug dan sekitarnya. Hasil yang diraih dengan cara mengelompokkan kebutuhan konsumen yang memiliki makna sejenis, kemudian dipersingkat dengan kalimat yang mewakili kelompok tersebut. Customer needs pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah berikut ini :

Tabel 4.6 Customer Needs

	Item
	Customer Needs

	X1
	Bahan dari kayu jati berasal dari hutan lebih baik dari pada perkebunan terawat dan tidak terawat

	X2
	Bahan jenis kayu tidak mudah patah.

	X3
	Bahan jenis kayu tidak mudah patah.

	X4
	Bahan jenis kayu tidak mudah keropos.

	X5
	Bahan jenis kayu tahan dari air.

	X6
	Bahan jenis kayu tahan dari lembab.

	X7
	Permukaan kayu tampak lebih alami.

	X8
	Engsel pintu lebih kuat.

	X9
	Produk lemari pakaian mudah dipindahkan atau digeser.

	X10
	Lemari pakaian menggunakan roda. (pada bagian belakang)

	X11
	Kunci dipasang pada lemari pakaian dengan cara dibobok.

	X12
	Sambungan antara papan menggunakan sekrup dan lem.

	X13
	Permukaan kayu lebih terlihat seratnya (lebih natural atau alami)?

	X14
	Handle pintu lebih kuat

	X15
	Produk lemari pakaian pada saat digeser tidak meninggalkan jejak.

	X16
	Produk lemari pakaian dapat menyimpan pakaian dengan rapih.

	X17
	Produk lemari pakaian dapat menyimpan pakaian dengan praktis.

	X18
	Produk lemari pakaian harus lebih banyak ruang untuk pakaian yang digantung (menggunakan hanger).

	X19
	Produk lemari pakaian terdapat ukiran.

	X20
	Ukiran pada produk lemari pakaian hanya sedikit (minimalis).

	X21
	Ukiran pada produk lemari pakaian, menggunakan ukiran jepara.

	X22
	Produk lemari pakaian menggunakan sistem knock down (bongkar pasang).

	X23
	Pewarnaan produk menggunakan politur. (melamin)

	X24
	Produk lemari pakaian terdapat laci.

	X25
	Laci yang terdapat dalam produk lemari pakaian, berada didalam.


2. Importance To Customer
Nilai importance to customer didapat dari hasil perhitungan kuesioner preferensi desain produk lemari pakaian. Pengolahan data dilakukan dengan cara menghitung nilai mean atau rata–rata jawaban dari masing–masing item yang ditanyakan. Contoh perhitungan untuk item X1 pada kuesioner :


[image: image19.wmf]n

 

150

n

1

X

...

1

n

1

X

X

=

+

+

=

=



[image: image20.wmf]150

5

...

2

4

4

X

+

+

+

+

=



[image: image21.wmf]087

,

4

X

=


Berdasarkan hasil perhitungan, didapat nilai rata- rata item X1 sebesar 4,087 yang artinya tingkat kepentingan suara konsumen mengenai Bahan dari kayu lebih kuat dari pada bahan dari hardboard (kayu press) dan bahan plastik adalah sangat penting. Adapun hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah berikut ini :
Tabel 4.7 Importance To Customer
	Item
	Customer Needs
	Importance To Customer

	X1
	Bahan dari kayu jati berasal dari hutan lebih baik dari pada perkebunan terawat dan tidak terawat.
	4,087

	X2
	Bahan jenis kayu tidak mudah patah.
	3,940

	X3
	Bahan jenis kayu tidak mudah keropos.
	3,433

	X4
	Bahan jenis kayu tahan dari air.
	3,480

	X5
	Bahan jenis kayu tahan dari lembab.
	3,700

	X6
	Permukaan kayu tampak lebih alami.
	4,020

	X7
	Engsel pintu lebih kuat.
	3,880

	X8
	Produk lemari pakaian mudah dipindahkan atau digeser.
	3,993

	X9
	Lemari pakaian menggunakan roda. (pada bagian belakang)
	3,680


Lanjutan Tabel 4.7 Importance To Customer
	Item
	Customer Needs
	Importance To Customer

	X10
	Kunci dipasang pada lemari pakaian dengan cara dibobok.
	3,807

	X11
	Sambungan antara papan menggunakan sekrup dan lem.
	3,773

	X12
	Permukaan kayu lebih terlihat seratnya (lebih natural atau alami)?
	3,947

	X13
	Handle pintu lebih kuat
	3,967

	X14
	Produk lemari pakaian pada saat digeser tidak meninggalkan jejak.
	4,007

	X15
	Produk lemari pakaian dapat menyimpan pakaian dengan rapih.
	4,053

	X16
	Produk lemari pakaian dapat menyimpan pakaian dengan praktis.
	3,953

	X17
	Produk lemari pakaian harus lebih banyak ruang untuk pakaian yang digantung (menggunakan hanger).
	3,867

	X18
	Produk lemari pakaian terdapat ukiran.
	3,800

	X19
	Ukiran pada produk lemari pakaian hanya sedikit (minimalis).
	3,760

	X20
	Ukiran pada produk lemari pakaian, menggunakan ukiran jepara.
	3,807

	X21
	Produk lemari pakaian menggunakan sistem knock down (bongkar pasang).
	4,107

	X22
	Pewarnaan produk menggunakan politur. (melamin)
	4,193

	X23
	Produk lemari pakaian terdapat laci.
	4,133

	X24
	Laci yang terdapat dalam produk lemari pakaian, berada didalam.
	4,287

	X25
	Jenis kayu jati hutan lebih baik dari jenis kayu jati yang lain.
	4,127


Berikut ini adalah range dari skala interval :

0 > X ≥ 1
Tidak Penting

1 > X ≥ 2
Kurang Penting

2 > X ≥ 3
Biasa Saja

3 > X ≥ 4
Penting

4 > X ≥ 5
Sangat Penting

3. Customer Competitive Evaluations
Nilai customer competitive evaluations didapat dari hasil perhitungan kuesioner persepsi konsumen dan staf ahli yang mengerti tentang produk lemari pakain dari bahan dan merk yang berbeda. Produk lemari pakain yang akan menjadi pesaingnya yaitu dari produk yang berbahan hardboard (kayu press) dari merk Olympic dan dari berbahan plastik dari merk excel. Data didapat dari menghitung nilai mean yang telah dibulatkan dari masing–masing item yang ditanyakan. Adapun hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.8 :
Tabel 4.8 Customer Competitive Evaluations (Nilai)
	Item
	Customer Needs
	Customer Competitive Evaluations

	
	
	Produk 1
	Produk 2
	Produk 3

	X1
	Bahan dari kayu lebih kuat dari pada bahan dari hardboard (kayu press) dan bahan plastik.
	3,59
	1,90
	3,31

	X2
	Bahan jenis kayu tidak mudah patah.
	3,45
	1,34
	3,07

	X3
	Bahan jenis kayu tidak mudah keropos.
	3,03
	1,19
	2,75

	X4
	Bahan jenis kayu tahan dari air.
	3,06
	1,26
	2,67

	X5
	Bahan jenis kayu tahan dari lembab.
	3,24
	1,29
	2,82

	X6
	Permukaan kayu tampak lebih alami.
	3,48
	1,30
	2,35

	X7
	Engsel pintu lebih kuat.
	3,38
	2,37
	2,85


Lanjutan Tabel 4.8 Customer Competitive Evaluations (Nilai)

	Item
	Customer Needs
	Customer Competitive Evaluations

	
	
	Produk 1
	Produk 2
	Produk 3

	X8
	Produk lemari pakaian mudah dipindahkan atau digeser.
	3,46
	2,92
	3,57

	X9
	Lemari pakaian menggunakan roda. (pada bagian belakang)
	3,20
	2,03
	2,05

	X10
	Kunci dipasang pada lemari pakaian dengan cara dibobok.
	3,33
	1,27
	2,46

	X11
	Sambungan antara papan menggunakan sekrup dan lem.
	3,30
	2,48
	2,89

	X12
	Permukaan kayu lebih terlihat seratnya (lebih natural atau alami)
	3,43
	1,99
	2,47

	X13
	Handle pintu lebih kuat
	3,45
	2,93
	2,44

	X14
	Produk lemari pakaian pada saat digeser tidak meninggalkan jejak.
	3,50
	2,42
	2,36

	X15
	Produk lemari pakaian dapat menyimpan pakaian dengan rapih.
	3,53
	2,84
	3,48

	X16
	Produk lemari pakaian dapat menyimpan pakaian dengan praktis.
	3,45
	1,90
	2,86

	X17
	Produk lemari pakaian harus lebih banyak ruang untuk pakaian yang digantung (menggunakan hanger).
	3,36
	1,43
	2,89

	X18
	Produk lemari pakaian terdapat ukiran.
	3,30
	1,35
	1,43

	X19
	Ukiran pada produk lemari pakaian hanya sedikit (minimalis).
	3,25
	1,32
	1,48

	X20
	Ukiran pada produk lemari pakaian, menggunakan ukiran jepara.
	3,30
	1,34
	1,43


Lanjutan Tabel 4.8 Customer Competitive Evaluations (Nilai)

	Item
	Customer Needs
	Customer Competitive Evaluations

	
	
	Produk 1
	Produk 2
	Produk 3

	X21
	Produk lemari pakaian menggunakan sistem knock down (bongkar pasang).
	3,61
	3,44
	4,07

	X22
	Pewarnaan produk menggunakan politur. (melamin)
	3,62
	1,31
	1,49

	X23
	Produk lemari pakaian terdapat laci.
	3,58
	3,50
	3,53

	X24
	Laci yang terdapat dalam produk lemari pakaian, berada didalam.
	3,76
	2,97
	2,92

	X25
	Jenis kayu jati hutan lebih baik dari jenis kayu jati yang lain.
	3,61
	1,27
	2,94


Tabel 4.9 Customer Competitive Evaluations (Simbol)


[image: image22.emf]Customer Needs

Customer Competitive Evaluations

1

Produk 2 Produk 1

2 3 4 5

Bahan dari kayu lebih kuat dari 

pada bahan dari hardboard

(kayu press) dan bahan plastik.

Produk 3

 

Bahan jenis kayu tidak mudah 

keropos.

Bahan jenis kayu tidak mudah 

patah.

Jenis kayu jati lebih baik dari 

jenis kayu yang lain.

Laci yang terdapat dalam 

produk lemari pakaian, berada 

didalam.

Produk lemari pakaian terdapat 

laci.

Pewarnaan produk 

menggunakan politur. 

(melamin)

Produk lemari pakaian 

menggunakan sistem knock 

down (bongkar pasang).

Ukiran pada produk lemari 

pakaian, menggunakan ukiran 

jepara.

Ukiran pada produk lemari 

pakaian hanya sedikit 

(minimalis).

Produk lemari pakaian terdapat 

ukiran.

Produk lemari pakaian harus 

lebih banyak ruang untuk 

pakaian yang digantung 

(menggunakan hanger).

Produk lemari pakaian dapat 

menyimpan pakaian dengan 

praktis.

Produk lemari pakaian dapat 

menyimpan pakaian dengan 

rapih.

Produk lemari pakaian pada 

saat digeser tidak meninggalkan 

jejak.

Handlepintu lebih kuat

Permukaan kayu lebih terlihat 

seratnya (lebih natural atau 

alami)

Sambungan antara papan 

menggunakan sekrup dan lem.

Kunci dipasang pada lemari 

pakaian dengan cara dibobok.

Lemari pakaian menggunakan 

roda. (pada bagian belakang)

Produk lemari pakaian mudah 

dipindahkan atau digeser.

Engsel pintu lebih kuat.

Permukaan kayu tampak lebih 

alami.

Bahan jenis kayu tahan dari 

lembab.

Bahan jenis kayu tahan dari air.

                                                 

Keterangan :

Produk 1
: Lemari Pakaian bahan kayu jati hutan
Produk 2
: Lemari Pakaian bahan kayu jati perkebunan terawat
Produk 3
: Lemari Pakaian bahan kayu jati perkebunan tidak terawat.
4. Technical Requirement
Penentuan technical requirement ditetapkan bersama seorang yang ahli (staf ahli) yang mengerti tentang produk lemari pakaian berdasarkan diskusi yang telah dilakukan. Hasil yang ditetapkan adalah sebagai berikut :
Tabel 4.10 Technical Requirement
	Technical Requirement

	Bahan produk lemari pakaian

	Berat produk lemari pakaian

	Ukuran produk lemari pakaian

	Tingkat kekuatan pada engsel pintu

	Jumlah roda yang digunakan

	Tingkat kekuatan pada kunci

	Tingkat kekuatan pondasi

	Permukaan produk lemari pakaian lebih alami

	Tingkat kekuatan handle pintu

	Jumlah ruang untuk hanger

	Jumlah ruang untuk ambalan

	Ukiran produk lemari pakaian

	Warna produk lemari pakaian

	Sistem knock down (bongkar pasang)

	Jumlah laci


5. Relationship
Pengisian kolom relationship dilakukan dengan cara mengevaluasi hubungan sebab akibat yang ditimbulkan oleh masing–masing technical requirement terhadap customer needs. Hubungan ini dinyatakan dalam bentuk simbol dan pemberian bobot. Hasil yang telah diperoleh dapat dilihat pada Gambar 4.3 :
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Kayu tidak mudah patah

Kayu tidak mudah keropos

Kayu tahan dari air

Kayu tahan dari lembab

Produk lemari pakaian terdapat laci.

Ukiran pada produk lemari pakaian, 

menggunakan ukiran jepara.

Produk lemari pakaian pada saat digeser tidak 

meninggalkan jejak

Produk lemari pakaian mudah dipindahkan 

atau digeser

Produk lemari pakaian dapat menyimpan 

pakaian dengan rapih

Produk lemari pakaian menggunakan sistem 

knock down (bongkar pasang).

Laci yang terdapat dalam produk lemari 

pakaian, berada didalam.

Pewarnaan produk menggunakan politur. 

(melamin)

Produk lemari pakaian dapat menyimpan 

pakaian dengan praktis
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WHATs

HOWs

Bahan dari kayu jati berasal dari hutan lebih baik 

daripada perkebunan terawat dan tidak terawat

Produk lemari pakaian harus lebih banyak 

ruang untuk pakaian yang digantung 

(menggunakan hanger)

Ukiran pada produk lemari pakaian hanya 

sedikit (minimalis).

Permukaan kayu tampak lebih alami.

Engsel pintu lebih kuat

Lemari pakaian menggunakan roda (pada 

bagian belakang)

Kunci dipasang pada lemari pakaian dengan 

cara dibobok

Sambungan antara papan menggunakan 

sekrup.

Tekstur atau permukaan kayu, terlihat serat 

kayunya (alami).

Handle pintu lebih kuat

Lemari pakaian terdapat ukiran

Jenis kayu jati lebih baik dari jenis kayu jati 

yang lain.

4,087

3,940

3,433

3,480

3,700

4,020

3,680

3,880

3,800

3,867

3,953

4,053

4,007

3,967

3,947

3,773

3,807

4,127

4,287

4,133

4,193

4,107

3,807

3,760

3,993

                         


Gambar 4.3 Relationship

[image: image24.emf]Keterangan :

   

: Hubungan Kuat (9 point)

: Hubungan Sedang (3 point)

: Hubungan Lemah (1 point)


6. Technical Correlations
Pengisian kolom technical correlations dilakukan dengan cara mencari hubungan dan ketergantungan antar technical requirement. Hubungan ini dinyatakan dalam bentuk simbol korelasi. Adapun hasil yang telah diperoleh dapat dilihat pada Gambar 4.4
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Gambar 4.4 Technical Correlations
Keterangan Simbol :

(
[image: image26.emf]

 EMBED Visio.Drawing.6  [image: image27.emf])
: hubungan positif kuat
(
[image: image28.emf])
: hubungan positif lemah
7. Technical Response Priorities
Kolom technical response priorities berisi nilai absolute importance yang diperoleh dari hasil kali antara nilai importance to customer dengan nilai relationship yang kemudian dijumlahkan untuk setiap kolom karakteristik teknisnya. Hasil yang telah diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.11 :
Tabel 4.11 Technical Response Priorities
	No.
	Technical Requirement
	Absolute Importance

	1.
	Bahan produk lemari pakaian
	158

	2.
	Berat produk lemari pakaian
	75

	3.
	Ukuran produk lemari pakaian
	8

	4.
	Tingkat kekuatan pada engsel pintu
	35

	5.
	Jumlah roda yang digunakan
	81

	6.
	Tingkat kekuatan pada kunci
	34

	7.
	Tingkat kekuatan pondasi
	86

	8.
	Permukaan produk lemari pakaian lebih alami
	51

	9.
	Tingkat kekuatan handle pintu
	36

	10.
	Jumlah ruang untuk hanger
	107

	11.
	Jumlah ruang untuk ambalan
	48

	12.
	Ukiran produk lemari pakaian
	102

	13.
	Warna produk lemari pakaian
	38

	14.
	Sistem knock down (bongkar pasang) 
	37

	15.
	Jumlah laci
	50


8. Competitive Technical Benchmarks / Benchmarking
Benchmarking dilakukan oleh staf perancang yang ahli dalam merancang produk lemari pakaian. Analisis ini dibuat dengan cara membandingkan ketiga produk yang digunakan oleh para konsumen atau pelanggan, dengan tujuan untuk mengetahui kelebihan dan mengevaluasi kekurangan yang ada pada produk, sehingga upaya perbaikan dapat dilakukan. Hasil yang telah diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.11 dibawah ini :

Tabel 4.12 Benchmarking

[image: image29.emf]Technical Requirement

Benchmarking

1

Produk 2 Produk 1

2 3 4 5

Bahan produk lemari pakaian

Produk 3

 

Ukuran produk lemari pakaian

Berat produk lemari pakaian

Jumlah laci

Sistem knock down(bongkar pasang)

Warna produk lemari pakaian

Ukiran produk lemari pakaian

Jumlah ruang untuk ambalan

Jumlah ruang untuk hanger

Tingkat kekuatan handlepintu

Permukaan produk lemari pakaian 

lebih alami

Tingkat kekuatan pondasi

Tingkat kekuatan pada kunci

Jumlah roda yang digunakan

Tingkat kekuatan pada engsel pintu

                             


9. Technical Target
Penentuan technical target dilakukan bersama staf ahli yang mengerti dalam produk lemari pakaian dengan mempertimbangkan informasi yang terdapat pada bagian prioritas dan benchmarking. Hasil yang telah diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.12 dibawah ini :
Tabel 4.13 Technical Target
	No.
	Technical Target

	1.
	Bahan kayu jati

	2.
	Berat ± 100 kg

	3.
	Ukuran : panjang 110 cm, lebar 60cm dan tinggi 180cm

	4.
	Menggunakan 6 engsel kupu-kupu (bahan besi ringan)

	5.
	2 buah roda dibelakang dan 2 buah stabilisher didepan.

	6.
	Kunci dipasang dengan cara dibobok

	7.
	Antara sambungan menggunakan lem dan sekrup

	8.
	Bahan diserut (disugu)

	9.
	Handle pintu terbuat dari bahan Stainless


Lanjutan Tabel 4.13 Technical Target

	No.
	Technical Target

	10
	2 ruang untuk hanger

	11
	4 ruang untuk ambalan

	12
	Ukiran minimalis

	13
	Cat menggunakan melamin

	14
	Sistem knock down (bongkar pasang)

	15
	1 ruang laci


4.2.8 Peta Morfologi
Peta Morfologi dilakukan untuk menentukan komponen mana saja yang memiliki alternatif dalam pemilihan bahan maupun spesifikasi (bentuk) serta alternatif mana yang dipilih dari setiap komponen tersebut dilihat dari kriterianya.
Produk lemari pakaian memiliki 6 buah komponen utama yang harus kita perhatikan. Antara lain yaitu bahan, handle, engsel, roda, stabilisher (kaki-kaki) dan warna. Keenam komponen utama tersebut memiliki bahan dan spesifikasi yang beragam. Komponen pendukung pun memiliki bahan dan spesifikasi yang beragam, tetapi yang diutamakan untuk pembuatan produk lemari pakaian yaitu keenam komponen diatas.
Untuk komponen bahan, pemilihan alternatif ada 4 macam jenis bahan. Ada dari bahan jenis kayu jati, kayu mahoni, hardboard (serbuk kayu) dan plastik. Ada juga yang terdapat dari besi dan kaca, tetapi bahan jenis tersebut hampir tidak pernah digunakan.
Komponen handle termasuk ke dalam peta morfologi karena komponen ini memiliki peran yang cukup penting dalam produk lemari pakaian, yaitu mendukung dari segi keamanan lemari pakaian terutama pintu lemari pakaian.
Berikut adalah komponen–komponen lemari pakaian yang memiliki alternatif dalam hal pemilihan bahan maupun spesifikasi berdasarkan kriterianya masing–masing, yaitu :
1. Bahan

Kriteria
:
- tahan lama

· tahan dari lembab

· tidak mudah patah
Alternatif bahan : kayu jati hutan, kayu jati perkebunan terawat dan kayu jati perkebunan tidak terawat.

2. Handle
Kriteria
:
- tidak mudah patah

· tahan lama
· tahan karat


Alternatif bahan : besi ringan, plastik dan stainless.
3. Engsel

Kriteria
:
- tahan lama

· tahan karat
· tidak mudah geser

Alternatif bahan : besi ringan, stainless dan kayu.
4. Roda

Kriteria
: - tahan lama

· tidak mudah aus

· mudah dikendalikan

Alternatif bahan : plastik dan karet.
5. Stabilisher (kaki–kaki)

Kriteria
:
- tahan lama
· tidak mudah bergerak
· tidak mudah aus
Alternatif bahan : besi ringan dan plastik.
6. Warna

Kriteria
:
- tidak mudah pudar

· tahan dari cuaca

· lebih mengkilap

Alternatif bahan : cat kayu, politur, dan melamin.
4.2.9 Penentuan Urutan Kriteria

Penentuan kriteria ini dilakukan dengan cara membandingkan antara satu kriteria dengan kriteria yang lainnya, sehingga didapat kriteria mana yang memiliki prioritas atau urutan tertingi sampai dengan yang terendah dari seluruh kriteria yang ada.
a. Bahan

· Kriteria A
: tahan lama
· Kriteria B
: tahan dari lembab
· Kriteria C
: tidak mudah patah
Tabel 4.14 Urutan Kriteria pada Bahan

	Kriteria
	A
	B
	C
	Jumlah

	A
	–
	1
	1
	2

	B
	0
	–
	0
	0

	C
	0
	1
	–
	1


b. Handle

· Kriteria A
: tidak mudah patah
· Kriteria B
: tahan lama
· Kriteria C
: tahan karat
Tabel 4.15 Urutan Kriteria pada Handle
	Kriteria
	A
	B
	C
	Jumlah

	A
	–
	1
	0
	1

	B
	0
	–
	0
	0

	C
	1
	1
	–
	2


c. Engsel

· Kriteria A
: tahan lama
· Kriteria B
: Tahan karat
· Kriteria C
: tidak mudah geser
Tabel 4.16 Urutan Kriteria pada Engsel

	Kriteria
	A
	B
	C
	Jumlah

	A
	–
	1
	1
	2

	B
	0
	–
	0
	0

	C
	0
	1
	–
	1


d. Roda

· Kriteria A
: tahan lama
· Kriteria B
: tidak mudah aus
· Kriteria C
: mudah dikendalikan
Tabel 4.17 Urutan Kriteria pada Roda

	Kriteria
	A
	B
	C
	Jumlah

	A
	–
	1
	1
	2

	B
	0
	–
	1
	1

	C
	0
	0
	–
	0


e. Stabilisher (kaki–kaki)

· Kriteria A
: tahan lama
· Kriteria B
: tidak mudah bergerak
· Kriteria C
: tidak mudah aus
Tabel 4.18 Urutan Kriteria pada Stabilisher (kaki-kaki)

	Kriteria
	A
	B
	C
	Jumlah

	A
	–
	1
	1
	2

	B
	0
	–
	0
	0

	C
	0
	1
	–
	1


f. Warna

· Kriteria A
: tidak mudah pudar
· Kriteria B
: tahan dari cuaca
· Kriteria C
: lebih mengkilap
Tabel 4.19 Urutan Kriteria pada Warna
	Kriteria
	A
	B
	C
	Jumlah

	A
	–
	1
	0
	1

	B
	0
	–
	0
	0

	C
	1
	1
	–
	2


4.2.10 Penentuan Alternatif
Tabel 4.20 Peta Morfologi
	No.
	Komponen
	Alternatif

	
	
	I
	II
	III

	1.
	Bahan “Lemari Pakaian”
	Kayu Jati Hutan
Rp. 1.500.000,-
	Kayu Jati Perkebunan Terawat
Rp. 700.000,-
	Kayu Jati Perkebunan Tidak Terawat

Rp. 500.000,-

	2.
	Handle
	Besi ringan

Rp. 5000,-
	Plastik

Rp. 3000,-
	Stainless 

Rp. 16000,-

	3.
	Engsel
	Besi ringan

Rp. 5000,-
	Stainless
Rp. 8000,-
	Kayu

Rp. 2000,-

	4.
	Roda
	Plastik

Rp. 2000,-
	Karet

Rp. 4000,-
	-

	5.
	Stabilisher (kaki–kaki)
	Besi ringan

Rp. 5000,-
	Plastik

Rp. 2500,-
	-

	6.
	Warna
	Cat kayu

Rp. 250000,-
	Politur

Rp. 54000,-
	 Melamin

Rp. 250000,-


Penentuan alternatif dilakukan dengan langkah–langkah berikut :

1. Memberikan bobot (B) pada tiap–tiap kriteria sesuai dengan urutannya masing–masing. Bobot berkisar antara 1 (nilai terendah) sampai dengan 100 (nilai tertinggi). Penentuan bobot ditentukan peneliti dan staf ahli melalui proses diskusi dalam produk lemari pakaian.

2. Memberikan score (S) antara 1 (nilai terendah) sampai dengan 10 (nilai tertinggi) pada setiap kriteria sesuai dengan alternatif yang ada berdasarkan jumlah bobotnya masing–masing. Bobot dengan nilai tertinggi mendapat nilai lebih besar dibandingkan dengan bobot yang lebih rendah. Penentuan score ditentukan peneliti dan staf ahli melalui proses diskusi dalam produk lemari pakaian.
3. Menghitung value (V) dengan cara mengalikan bobot dengan score pada tiap–tiap alternatif. Alternatif yang memiliki jumlah value terbesar merupakan alternatif yang terpilih dari rancangan.
Tabel 4.21 Pembobotan, Score dan Value Pada Komponen Bahan
	Kriteria
	Bobot
	Alternatif

	
	
	I
	II
	III

	
	
	S
	V
	S
	V
	S
	V

	A 
	60
	9
	540
	10
	600
	8
	480

	B 
	15
	8
	120
	9
	135
	6
	90

	C 
	25
	10
	250
	8
	200
	7
	175

	Jumlah
	
	910
	
	935
	
	745


Alternatif yang terpilih pada komponen Bahan adalah alternatif II, yaitu Bahan lemari pakaian dengan bahan Kayu Jati Perkebunan Terawat.
Tabel 4.22 Pembobotan, Score dan Value Pada Komponen Handle
	Kriteria
	Bobot
	Alternatif

	
	
	I
	II
	III

	
	
	S
	V
	S
	V
	S
	V

	A
	30
	7
	210
	5
	150
	8
	240

	B
	20
	6
	120
	4
	80
	7
	140

	C
	50
	8
	320
	6
	300
	9
	450

	Jumlah
	
	650
	
	530
	
	830


Alternatif yang terpilih pada komponen Handle adalah alternatif III, yaitu Handle lemari pakaian dengan bahan Stainless.

Tabel 4.23 Pembobotan, Score dan Value Pada Komponen Engsel

	Kriteria
	Bobot
	Alternatif

	
	
	I
	II
	III

	
	
	S
	V
	S
	V
	S
	V

	A
	55
	9
	495
	8
	440
	6
	330

	B
	20
	7
	140
	6
	120
	4
	80

	C
	35
	8
	280
	7
	245
	5
	175

	Jumlah
	
	915
	
	805
	
	585


Alternatif yang terpilih pada komponen Engsel adalah alternatif I, yaitu Engsel lemari pakaian dengan bahan Besi Ringan.
Tabel 4.24 Pembobotan, Score dan Value Pada Komponen Roda

	Kriteria
	Bobot
	Alternatif

	
	
	I
	II

	
	
	S
	V
	S
	V

	A
	50
	6
	300
	9
	450

	B
	40
	5
	200
	8
	320

	C
	10
	4
	40
	7
	70

	Jumlah
	
	540
	
	840


Alternatif yang terpilih pada komponen Roda adalah alternatif II, yaitu Roda lemari pakaian dengan bahan Karet.

Tabel 4.25 Pembobotan, Score dan Value Pada Komponen Stabilisher (kaki-kaki)

	Kriteria
	Bobot
	Alternatif

	
	
	I
	II

	
	
	S
	V
	S
	V

	A
	80
	9
	720
	7
	560

	B
	5
	7
	35
	5
	25

	C
	15
	8
	120
	6
	90

	Jumlah
	
	875
	
	675


Alternatif yang terpilih pada komponen Stabilisher (kaki-kaki) adalah alternatif I, yaitu Stabilisher (kaki-kaki) lemari pakaian dengan bahan Besi Ringan.

Tabel 4.26 Pembobotan, Score dan Value Pada Komponen Warna

	Kriteria
	Bobot
	Alternatif

	
	
	I
	II
	III

	
	
	S
	V
	S
	V
	S
	V

	A
	20
	7
	140
	8
	160
	9
	180

	B
	5
	6
	30
	7
	35
	8
	40

	C
	75
	8
	600
	9
	675
	10
	750

	Jumlah
	
	770
	
	870
	
	970


Alternatif yang terpilih pada komponen Warna adalah alternatif III, yaitu Warna lemari pakaian dengan bahan Melamin.

Tabel 4.27 Peta Morfologi
	No.
	Komponen
	Alternatif

	
	
	I
	II
	III

	1.
	Bahan “Lemari Pakaian”
	Kayu Jati Hutan
Rp. 1.500.000,-
	Kayu Jati Perkebunan Terawat
Rp. 700.000,-
	Kayu Jati Perkebunan Tidak Terawat

Rp. 500.000,-

	2.
	Handle
	Besi ringan

Rp. 5000,-
	Plastik

Rp. 3000,-
	Stainless 

Rp. 16000,-

	3.
	Engsel
	Besi ringan

Rp. 5000,-
	Stainless
Rp. 8000,-
	Kayu

Rp. 2000,-

	4.
	Roda
	Plastik

Rp. 2000,-
	Karet

Rp. 4000,-
	-

	5.
	Stabilisher (kaki–kaki)
	Besi ringan

Rp. 5000,-
	Plastik

Rp. 2500,-
	-

	6.
	Warna
	Cat kayu

Rp. 250000,-
	Politur

Rp. 54000,-
	 Melamin

Rp. 250000,-


4.3 Perhitungan Biaya Material
Perhitungan biaya material (material costing) dilakukan dengan cara menghitung seluruh biaya komponen terhadap perancangan produk lemari pakaian.

Tabel 4.28 Hasil Akhir Rancangan Produk Lemari Pakaian
	No.
	Komponen

	1.
	Bahan kayu jati

	2.
	Berat ± 100 kg

	3.
	Ukuran : panjang 110 cm, lebar 60cm dan tinggi 180cm

	4.
	Menggunakan 6 engsel kupu-kupu (bahan besi ringan)

	5.
	2 buah roda (bahan karet) dibelakang dan 2 buah stabilisher (besi ringan) didepan.


Lanjuatan Tabel 4.29 Hasil Akhir Rancangan Produk Lemari Pakaian
	No.
	Komponen

	6.
	Kunci dipasang dengan cara dibobok

	7.
	Antara sambungan menggunakan lem dan sekrup

	8.
	Bahan diserut (disugu)

	9.
	Handle pintu terbuat dari bahan stainless

	10.
	2 ruang untuk hanger

	11.
	4 ruang untuk ambalan

	12.
	Ukiran minimalis

	13.
	Cat menggunakan melamin

	14.
	Sistem knock down (bongkar pasang)

	15.
	1 ruang laci


Tabel 4.30 Biaya Material Produk Lemari Pakaian

	No.
	Komponen
	Biaya (Rp.)

	1.
	Kayu Jati
	700.000,-

	2.
	Handle stainless (2 buah)
	32.000,-

	3.
	Engsel kupu-kupu (6 buah)
	30.000,-

	4.
	Roda karet (2 buah)
	8.000,-

	5.
	Stabilisher (kaki-kaki) (2 buah)
	10.000,-

	6.
	Warna menggunakan melamin
	200.000,-

	7.
	Kunci (2 buah)
	30.000,-

	8.
	Triplek (1 buah, 100 cm x 60 cm)
	40.000,-

	Total Biaya
	1.050.000,-


4.4 Perhitungan Biaya Produksi
Perhitungan biaya produksi didapat setelah produk lemari pakaian telah selesai dikerjakan dan siap untuk dipasarkan kepada para konsumen atau pelanggan. Dimana biaya–biaya tersebut didapat dari biaya material, biaya upah dan laba dari perusahaan. Perhitungan biaya produksi seperti dibawah ini :
Biaya Produksi
=
Biaya Material + Biaya Upah + Laba


=
Rp. 1.050.000,- + Rp. 150.000,- + Rp. 150.000,-

=
Rp. 1.350.000,-
Jadi biaya produk lemari pakaian yang dibuat oleh PD. Mebel YAB sebesar Rp. 1.350.000,- sesuai dengan harga yang diinginkan konsumen atau pelanggan dari hasil keusioner dan penelitian. Rata–rata konsumen atau konsumen menginginkan harga di kisaran 1 juta – 1,5 juta rupiah. Hasil tersebut seperti tabel dibawah ini :
Tabel 4.31 Harga yang diinginkan oleh konsumen atau pelanggan

	No.
	Harga (Rupiah)
	Jumlah (orang)
	Persentase (%)

	1.
	300 rb – 499 rb
	12
	8 %

	2.
	500 rb – 999 rb
	40
	27 %

	3.
	1 juta – 1,49 juta
	69
	46 %

	4.
	1,5 juta – 2,5 juta
	29
	19 %


4.6 Sketsa Rancangan Produk Lemari Pakaian
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Gambar 4.6 Sketsa Rancangan Produk Lemari Pakaian

Keterangan :

1. Engsel yang digunakan untuk rancangan produk lemari pakaian diatas yaitu menggunakan engsel kupu–kupu, seperti gambar dibawah ini :
[image: image31.jpg]



Gambar 4.7 Engsel Kupu–kupu

2. Handle yang digunakan untuk rancangan produk lemari pakaian diatas yaitu menggunakan handle yang terbuat dari bahan stainless, seperti gambar dibawah ini :

[image: image32.jpg]



Gambar 4.8 Handle stainless

3. Roda yang digunakan untuk rancangan produk lemari pakaian diatas yaitu menggunakan Roda yang terbuat dari bahan karet, seperti gambar dibawah ini :

[image: image33.jpg]



Gambar 4.9 Roda dari bahan karet

4. Stabilisher (penyangga kaki-kaki) yang digunakan untuk rancangan produk lemari pakaian diatas yaitu menggunakan Stabilisher (penyangga kaki-kaki) yang terbuat dari bahan besi ringan, seperti gambar dibawah ini :
[image: image34.jpg]



Gambar 4.10 Stabilisher (penyangga kaki-kaki)
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